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Abstract 
This study aims to determine the relation between internal locus of control with career 
maturity of students in vocational high school (SMK) Negri 1 Bantul. The research involved 
150 eleventh-grade students of five classes in SMK Negri 1 Bantul as samples that were 
chosen using cluster random sampling. Data was collected using career maturity scale 
and internal locus of control scale and Pearson Product Moment correlation technique 
with SPSS 16.0 for Windows was used to analyze the data. The results showed that the 
coefficient correlation between those two variables reach at r = 0.161 and p = 0.049 (p <0.05 
= significant). It can be concluded that there is a significant positive relationship between 
internal-locus of control and students’s career maturity. The higher students’ internal locus 
of control, the higher students’ career maturity and vice versa.  
Keywords: career maturity, career-planning, internal locus of control. 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan atara locus of control internal dengan 
kematangan karir pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negri 1 Bantul. Sampel 
penelitian adalah siswa kelas XI SMK Negri 1 Bantul yang berjumlah 150 siswa dari 5 
kelas yang dipilih secara acak dengan menggunakan teknik cluster random sampling. 
Pengumpulan data dilakukan  dengan menggunakan skala kematangan karir dan skala 
locus of control internal. Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis korelas 
Product Moment dari Pearson melalui program SPSS 16.0 for windows. Hasil  analisis 
data menunjukkan koefisien korelasi antara dua variabel sebesar r=0,161 dan p=0,049 
(p<0,05=signifikan). Berdasarkan hasil penelitian,  dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara locus of control internal dengan kematangan karir 
pada siswa SMK N 1 Bantul. Semakin tinggi locus of control internal pada siswa, semakin 
tinggi kematangan karirnya. Sebaliknya, semakin rendah locus of control internal siswa, 
maka semaki rendah kematangan karirnya. 
kata kunci: kematangan karir, locus of control internal, perencanaan karir. 
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Pendahuluan 
Persaingan global membuat 
perusahaan dan lapangan pekerjaan lain 
meningkatkan kualitas perusahaan dengan 
menerima karyawan yang sesuai dengan 
tujuan.Dalam menghadapi persaingan 
ekonomi dunia, perusahaan berusaha untuk 
mendapatkan karyawan yang memiliki 
kompetensi yang tinggi. Hal ini berdampak 
pada persyaratan yang tinggi bagi calon 
karyawan. Oleh karena itu, calon karyawan 
harus mampu menyiapkan kompetisinya 
sejak dini agar siap menghadapi persaiangan 
di dunia kerja. 
Menyiapkan kompetensi individu 
merupakan salah satu peran institusi 
pendidikan. Pendidikan mengajarkan 
pengetahuan, keterampilan sikap dan 
perilaku yang mendukung individu 
untuk dapat mencapai tujuan karir dan 
menyelesaikan permasalahan dalam 
kehidupannya. Salah satu lembaga 
pendidikan yang mempersiapkan siswanya 
untuk siap memasuki dunia kerja adalah 
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). 
SMK merupakan tingkat pendidikan yang 
setara dengan SLTA. Sesuai dengan Surat 
Keputusan Direktur Jenderal Manajemen 
Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor: 
251/C/KEP/MN/2008 tanggal 22 Agustus 
2008 tentang Spektrum Keahlian Pendidikan 
Menengah Kejuruan, program pendidikan 
pada SMK dikelompokkan menurut bidang 
studi keahlian.
Super (Fuhrmann, 1990) SMK 
lebih memberikan wadah untuk remaja-
remaja yang siap untuk kerja, atau ingin 
mematangkan kemampuannya di bidang 
tertentu untuk nantinya lebih siap menata 
karirnya, siswa kelas XII berada pada tahap 
eksplorasi periode kristalisasi. Pada masa ini 
remaja mulai mengidentifikasi kesempatan 
dan tingkat pekerjaan yang sesuai, serta 
mengimplementasikan pilihan karir dengan 
memilih pendidikan dan pelatihan yang 
sesuai, akhirnya memasuki pekerjaan yang 
sesuai dengan pilihannya
Dalam mempersiapkan karir, 
beberapa permasalahan sering dialami 
para siswa disekolah, salah satunya adalah 
ketidakmampuan dalam menentukan tujuan 
karir. Menurut  FIP-UPI (2007) seorang 
siswa hendaknya memiliki perencanaan karir 
agar dapat mempersiapkan pedidikan, karir, 
tujuan sosial-pribadi yang didasarkan atas 
pegetahuan akan dirinya, informasi tentang 
sekolah, dunia kerja, dan masyarakatnya. 
Siswa juga seharusnya mampu merumuskan 
rencana untuk mencapai tujuan jangka 
pendek, jangka menengah dan tujuan jangka 
panjang.  Kesulitan dalam beradaptasi 
dengan tugas-tugas perkembangan karir ini, 
akan berdampak pada kegagalan dan rasa 
frustrasi ( Winkel & Hastuti, 2007). 
Menurut data yang diperoleh dari 
BPS (Badan Pusat Statistik), tingkat 
pengangguran terbuka (TPT) berdasarkan 
tingkat pendidikan; pada Agustus 2014, 
TPT untuk pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan menempati posisi tertinggi yaitu 
sebesar 11,24%, disusul oleh Sekolah 
Menengah Atas sebesar 9,55%, yang 
sebelumnya pada Agustus 2013 diperoleh 
TPT Sekolah Menengah Kejuruan sebesar 
11,21% dan TPT pada Sekolah Menengah 
Atas sebesar 9,72, yang berarti TPT 
pada SMK mengalami kenaikan sebesar 
0,04% per 2013-1014. Tingginya angka 
pengangguran di Indonesia diduga karena 
kurangnya kemampuan individu dalam 
mempersiapkan karir. 
Kemampuan individu dalam 
mempersiapkan karirnya berhubungan 
dengan kematangan karir. Betz dan Luzo 
(1996) mendefinisikan kematangan karir 
sebagai kemampuan dalam menguasai 
tugas kejuruan, termasuk pengetahuan 
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dan komponen sikap, sesuai dengan tahap 
pengembangan karir. Kematangan karir 
mengukur tingkat kesiapan klien untuk 
menguasai tugas-tugas pengembangan karir 
(Savickas, 2001).
Super (Winkel, 2004) mendefinisikan 
kematangan karir sebagai kemampuan 
individu untuk menyelesaikan tugas-tugas 
perkembangan karir yang khas pada tahap 
perkembangan tertentu. Super (Savickas, 
2002) menjelaskan tahap perkembangan 
pada siswa SMK masuk dalam tahap 
exploration (14-24 tahun), pada sub tahap 
tentative (14-17 tahun) yaitu menentukan 
pilihan pekerjaan, menggunakan pilihan 
dan dapat melihat bidang serta tingkat 
pekerjaan yang sesuai dengan dirinya. 
Super (Crews, 2006) mengemukakan 
kematangan karir meliputi lima elemen: 
career planning: kemampuan untuk belajar 
dari pengalaman dan mengantisipasi 
masa depan (perencanaan penuh); career 
exploration: kemampuan untuk mengajukan 
pertanyaan dan mengumpulkan informasi 
dan kemampuan untuk berinteraksi di 
masyarakat, di sekolah, dan dengan anggota 
keluarga (ekplorasi); information gathering: 
kemampuan untuk mengumpulkan informasi 
tentang kerja; decision-making: kemampuan 
untuk membuat pilihan berdasarkan 
pengetahuan keputusan karir membuat 
prinsip-prinsip (pengambilan keputusan 
strategis); career orientation: kemampuan 
untuk mengembangkan kesadaran diri, 
diri berwawasan, dan menetapkan pilihan 
yang realistis dan sesuai dengan preferensi 
(orientasi realitas).  Individu yang memiliki 
kematangan karir mampu belajar dari 
pengalaman, mampu mencari informasi 
berinteraksi di masyarakat, mampu mencari 
dan mengumpulkan informasi dunia kerja, 
mampu membuat keputusan karir, dan 
mengembangkan kesadaran diri untuk 
berwawasan luas serta menetapkan pilihan 
yang realistis (Crews, 2006 ). rendahnya 
kematangan karir dapat menyebabkan 
kesalahan dalam mengambil keputusan 
karir, termasuk kesalahan dalam menentukan 
jurusan pendidikan bagi siswa SMA  (Wijaya 
2010)
Salah satu SMK yang memiliki 
perhatian cukup besar terhadap persiapan 
karir siswanya adalah SMK Negri 1 Bantul. 
Berdasar wawancara banyak siswa kelas 
XI  menyampaikan bahwa ada diantara 
siswa kelas  XI berkonsultasi dengan guru 
Bimbingan Konseling (BK) mengenai 
permaslaahan karirnya maupun masalah-
masalah pribadi.  Para siswa menyakan 
mengenai pilihan karir apa  paling sesuai 
untuk dirinya. Kemampuan yang dibutuhkan 
untuk diterima pada suatu pekerjaan atau 
perusahaan. Siswa juga berkonsultasi 
mengenai pilihan karir apa yang memiliki 
prosek baik serta masalah-masalah pribadi 
yang dirasakan dapat menghambat karirnya. 
Siswa yang lebih banyak berkonsultasi ke 
BK adalah siswa kelas XII yang sudah 
mampu mempersiapkan karir dan siap 
untuk bekerja setealh lulus. Hal tersebut 
menujukkan bahwa masih banyak siswa di 
SMK Negri 1 yang belum memahami tujuan 
karirnya, dengan kata lain belum memiliki 
kematangan karir.
Kematangan karir berkaitan erat 
dengan faktor internal meliputi inteligensi, 
bakat, minat, kepribadian, harga diri, dan 
nilai. Salah satu yang mempengaruhi adalah 
kepribadian. locus of control. Locus of 
control (LOC) adalah keyakinan individu 
mengenai hubungan antara perilaku dan 
konsekuensi yang diperolehnya (Slavin, 
1997). LOC dibagi menjadi internal dan 
eksternal. Locus of control (LOC) internal 
adalah keyakinan individu terhadap segala 
sesuatu yang terjadi pada dirinya, karena 
faktor dari dalam diri, sedangkan locus 
of control (LOC) eksternal  adalah faktor 
85
dari luar yang mempengaruhi keberhasilan 
individu (Phares, 1976).
LOC internal adalah keyakinan 
individu terhadap segala sesuatu yang terjadi 
pada dirinya, karena faktor dari dalam diri, 
kemampuan, minat dan usaha dalam diri 
individu akan mempengaruhi keberhasilan 
individu itu. Orang dengan LOC internal 
lebih berorientasi pada keberhasilan karena 
mereka menganggap perilaku mereka dapat 
menghasilkan efek positif dan juga mereka 
lebih cenderung tergolong high-achivever 
Phares (Crews, 2006). Seseorang yang 
memiliki LOC internal yang tinggi memiliki 
cirri yaitu: kerja keras, inisiatif tinggi, 
pemecahan masalah, berfikir efektif dan 
persepsi keberhasilan, Crider (O’Driscoll, 
2006). 
Individu dengan LOC internal ketika 
dihadapkan pada pemilihan karir maka 
akan melakukan usaha untuk mengenal 
diri, mencaritahu tentang pekerjaan 
dan langkah-langkah pendidikan, serta 
berusaha mengatasi masalah yang dihadapi 
dan membuat kematangan karir semakin 
tinggi (Taganing, 2007).  LOC  memiliki 
dampak yang memainkan peranan penting 
dalam beragam ranah kehidupan seseorang, 
termasuk dalam hal kesehatan, kebahagiaan, 
kepuasan kerja, dan kehidupan secara 
keseluruhan, dan dalam tingkat yang cukup 
luas, berpengaruh pula pada karir dan pilihan 
dan kejuruan yang mereka pilih, (O’Driscoll, 
2006).  Berdasarkan uraian di atas perlu 
dikaji lebih lanjut mengenai hubungan 
antara LOC internal dengan kematangan 
karir pada siswa SMK N 1 Bantul.
Metode Penelitian
Penelitian ini melibatkan 150 orang 
siswa kelas XI SMK Negri 1 Bantul dari lima 
kelas yang pilih secara acak dengan teknik 
cluster random sampling. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan skala LOC Internal 
dan skala kematangan karir yang disusun 
oleh peneliti dan telah diujicobakan. Skala 
LOC Internal terdiri dari 30 item yang 
memiliki koefisien reliabilitas (rtt) sebesar 
0,923 dengan korelasi item  total bergerak 
0,329 sampai dengan 0,692 sehingga dapat 
dikatakan valid dan handal untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data. Skala 
kematangan karir terdiri atas 30 item dengan 
koefisien reliabilitas (rtt) sebesar 0,925 dan 
korelasi item total bergerak 0,374 sampai 
dengan 0,636, sehingga skala Kematangan 
Karir dapat dikatakan valid dan handal 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data. Metode analisis data yang digunakan 
untuk menguji hubugan dua varibel dalam 
penelitian adalah teknik korelasi Product 
Moment dari Pearson.
Hasil dan Pembahasan 
Hasil uji korelasi product moment 
antara LOC Internal dan Kematangan 
Karir didapatkan koefisien korelasi (r) 
sebesar 0,161 dan p=0,049 (p<0,05) dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara LOC Internal 
dengan Kematangan Karir. 
Tabel 1. Hasil analis korelasi LOC internal 





LOC Internal  
dan Kematangan 
Karir
0,161 0,049 Positif 
Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara LOC Internal 
dengan kematangan karir. Penelitian ini 
mendukung penelitian yang sebelumnya 
yang menyatakan keterkaitan LOC  ialah 
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penelitian yang dilakukan oleh ariyani 
(2014) yang menemukan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara LOC 
internal dengan kematangan karir.
Individu yang memiliki LOC internal 
yang tinggi percaya bahwa kemampuan 
dan usaha yang akan menentukan 
keberhasilannya. Keyakinan akan 
kemampuan dan usaha mendorongnya 
untuk bekerja keras, memiliki inisiatif untuk 
melakukan hal baru secara mandiri. Individu 
ini juga kan mampu berpikir efektif untuk 
mengatasi masalah dan percaya bahwa 
usaha harus dilakukan jika ingin mencapai 
keberhasilan Crider, (O’Driscoll, 2006).
Individu yang kecenderungan dengan 
LOC internal memiliki keyakinan bahwa 
kejadian yang dialami merupakan akibat 
dari perilaku dan tindakannya sendiri. Hal ini 
mebuatnya mampu memiliki kendali yang 
baik terhadap perilakunya sendiri, cenderung 
dapat mempengaruhi orang lain, yakin 
bahwa usahanya dapat berhasil. Individu 
dengan kecenderungan loc internal akan 
aktif mencari informasi dan pengetahuan 
terkait situasi yang sedang dijalani, Rotter 
(Friedman dan Schustack, 2006). Dalam 
kaitannya dengan kematangan karir, 
individu dengan LOC internal yang tinggi 
akan menunjukkan kemauan untuk bekerja 
keras mengumpulkan informasi-informasi 
tentang karir secara mandiri seperti bidang 
pekerjaan, persyatan yang harus dipenuhi 
pada pekerjaan tertentu dimasa mendatang 
(information gathering). Informasi tersebut 
akan meningkatkan pengetahuan yang akan 
digunakan dalam merencanakan karirnya.
LOC internal juga berkaitan dengan 
keyakinan individu bahwa keberhasilan 
yang diraih sebanding dengan usaha yang 
mereka lakukan dan sebagian besar dapat 
mereka kendalikan. Karakteristik yang 
menunjang yaitu selalu mempunyai persepsi 
bahwa usaha harus dilakukan jika ingin 
berhasil. Orang dengan internal locus of 
control lebih berorientasi pada keberhasilan 
karena mereka menganggap perilaku mereka 
dapat menghasilkan efek positif dan juga 
mereka lebih cenderung tergolong high-
achivever, Findley dan Cooper (Friedman 
dan Schustack, 2006).
Memiliki inisiatif tinggi merupakan 
karakteristik lain dari individu dengan 
kecenderungan LOC internal. Inisiatif yang 
tinggi akan mempengaruhi individu dalam 
belajar dari pengalaman sehingga mampu 
mengantisipasi masa depannya (career 
planning). Inisiatif tinggi tidak luput dari 
kemampuan individu dalam mengajukan 
pertanyaan dan mengumpulkan informasi 
guna berinteraksi dengan berbagai elemen 
masyarakat, sekolah dan keluarga (career 
exploration). Menurut Rogers (Muhibin, 
2010) Individu akan berhasil ketika belajar 
dari inisiatifnya sendiri kemudian akan 
untuk mengumpulkan informasi tentang 
dunia kerja secara mandiri, dengan inisiatif 
dari dalam diri dengan melibatkan perasaan 
dirinya maka individu akan memiliki 
kesadaran untuk terus mengembangakan 
wawasannya (career orientation).
Upaya pencapaian tujuan karirnya, 
individu seringkali dihadapkan situasi yang 
tidak sesuai dengan harapan atau menghadapi 
kesulitan atau hambatan. Inidvidu dengan 
LOC internal yang tinggi akan selalu 
berusaha menemukan pemecahan masalah 
yang dihadapinya dan mampu berfikir 
secara efektif dalam membuat keputusan 
karir (decision making). Individu dengan 
LOC internal percaya mereka mempunyai 
kemampuan menghadapi tantangan dan 
ancaman yang timbul dari lingkungan dan 
berusaha memecahkan masalah dengan 
keyakinan yang tinggi Brownel (Shaffer, 
2009). Pemecahan masalah karir adalah 
seperangkat proses berpikir yang melibatkan 
analisis penyebab, perumusan dan 
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pembuatan alternative tindakan. Masalah 
karir terselesaikan jika pilihan karir yang 
diambil adalah alternative yang layak, 
(Peterson, Lumsden, Redearson, & Lenz, 
2002) 
Berdasarkan hasil analisis data, 70.4% 
sampel memiliki LOC  internal dalam 
ketegori yang tinggi dan 29.3% dalam 
kategori sedang. Hal ini dipengaruhi oleh 
usaha yang dilakukan pihak sekolah untuk 
mendukung pengembangan kepribdian 
siswa melalui pelatihan motivasi yang 
diberikan pada siswa. SMK Negri 1 Bantul 
secara rutin melakukan pelatihan motivasi 
kepada siswa setiap seminggu sekali dengan 
cara memasuki tiap kelas dan bertujuan 
meninjau dan menumbuhkan semangat 
siswanya dalam menghadapi problema 
yang akan dihadapinya, disisi lain sekolah 
juga memberikan faslitas yang mendukung 
kematangan karir siswa melalui program 
sekolah yaitu diantaranya; KI (Kunjungan 
Industri), papan bimbingan yang berisi 
informasi dunia kerja, adanya ruang BK 
dan staff BK yang selalu bersedia jika 
dimintai informasi bagi siswa. Sekolah 
juga menyediakan fasilitas komputer yag 
dilengkapi ineternet untuk  merangsang 
siswa mencari informasi dunia kerja dan 
sekolah juga mendatangkan ahli untuk 
mengisi seminar karir. Fasilitas yang 
diberikan sekolah dalam rangka menunjang 
kematangan karir siswa terbukti mampu 
membuat para siswa SMK N 1 Bantul 
menjadi matang dalam kesiapan karirnya 
dilihat dari hasil olah data dengan 78% 
pada kategori tinggi dan 72% pada kategori 
sedang yang artinya kematangan karir siswa 
tergolong baik.
Siswa degan Locus of Control 
Internal yang tinggi ketika dihadapkan 
dengan pemilihan karir, maka individu 
akan melakukan usaha untuk mengenali 
diri, mencari tahu tentang pekerjaan dan 
langkah-langkah pendidikan, serta berusaha 
mengatasi masalah yang berkaitan. Hal ini 
sesuai dengan teori yang di kemukakan 
Super (dalam Winkel, 2012) menjelaskan 
bahwa individu dikatakan matang atau siap 
membuat keputusan karir jika pengetahuan 
yang dimilikinya untuk membuat keputusan 
karir didukung oleh informasi yang kuat 
mengenai pekerjaan berdasarkan eksplorasi 
yang telah dilakukan.
Penelitian lain yang mendukung 
bahwa kematangan karir penting adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Wijaya 
(2010) menyatakan bahwa kematangan karir 
amatlah penting dalam menentukan jurusan 
pendidikan yang tepat, siswa yang kurang 
memiliki kesadaran mengenai kemampuan 
dan minat yang dimiliki dirinya dapat 
memiliki persepsi yang salah tentang karir 
yang akan dipilih dan kurang termotivasi 
dalam menjalankan bidang karir yang 
dipilihnya. 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dapat 
dapat simpulkan bahwa kemtangan karir 
siswa berhubungan dengan locus of control 
internal pada siswa. Semakin tinggi locus 
of control internal, maka semakin tinggi 
kematangan karir pada siswa. sekolah 
memiliki peran yang besar dalam locus of 
control internal dan kematangan karir siswa. 
dukungan sekolah berupa pelatihan motivasi 
membantu siswa mengembangkan locus 
of control internalnya. Fasilitas sekolah 
berperan dalam memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk mengakses informasi dan 
pengembangan wawasan yang mendukung 
kematangan karirnya. Penelitian selanjutnya 
perlu mengkaji faktor-faktor lain yang 
berpengaruh terhadap kematangan karir, baik 
dari faktor internal dan eksternal. Sekolah 
perlu menyiapkan karir sejak dini dari kelas 
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X sehingga siswa memiliki kesempatan 
yang cukup dalam menentukan tujuan 
karir yang jelas, memiliki perencanaan dan 
menjalankan perencanaan dalam mencapai 
tujuan karir.  Siswa diharapkan membangun 
kesadaran diri akan pentingnya menyiapkan 
karir sejak dini. 
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